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RINGKASAN

Tugas Akhir Dengan Judul : Tinjauan Kepadatan Tanah Terhadap Laju
Infiltrasi Pada DAS Batang Arau Kota Padang

Jumlah penduduk yang bertambah setiap tahunnya menyebabkan
permukiman penduduk menjadi semakin padat, sehingga masyarakat harus
membuka lahan baru untuk di jadikan permukiman. Hal ini dapat menimbulkan
berbagai masalah seperti tertutupnya lahan resapan air dan menumpuknya sampah
akibat pembukaan lahan yang dapat mengakibatkan banjir, banjir disebabkan oleh
kurangnya daerah resapan air (zona infiltrasi). Infiltrasi merupakan proses
meresapnya air hujan ke dalam tanah. Kecepatan infiltrasi pada suatu tanah
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah kepadatan tanah. Kepadatan
tanah adalah nilai kerapatan antar partikel penyusun tanah tersebut. Pengukuran
infiltrasi di lapangan dilakukan dengan menggunakan double ring infilrometer
dan untuk kepadatan tanah digunakan alat sand cone sederhana, sedangkan
porositas tanah diukur di laboratorium dengan menggunakan sampel tanah yang
diambil di lapangan. Penelitian ini dilakukan pada 31 titik dengan lokasi yang
berberda-beda, semua lokasi penelitian berada di DAS Batang Arau, Kota Padang.
Teknik pengambilan data lapangan mengunakan metoda grid. Data-data yang
diperoleh adalah data primer yang diuji dari lapangan. Setelah didapatkan data
hasil pengukuran dilapangan, diperoleh hasil bahwa kepadatan tanah berpengaruh

terhadap laju infiltrasi.

Kata kunci : Laju Infiltrasi dan Kepadatan tanah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kota Padang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera Barat, dengan
kondisi geografis berbatasan dengan laut dan dikelilingi perbukitan. Luas
daerah Kota Padang mencapai 694,96 Km?2. Data statistik menunjukkan
jumlah penduduk Kota Padang pada tahun 2015 mencapai 902.413 jiwa (BPS
Kota Padang, 2016). Dengan jumlah penduduk tersebut membuat tempat
permukiman penduduk menjadi semakin padat, sehingga menyebabkan
masyarakat membuka lahan baru untuk permukiman. Dampak yang
ditimbulkan oleh hal ini sangat buruk bagi keseimbangan ekosistem dan dapat
menimbulkan berbagai masalah, seperti tertutupnya resapan air dan
menumpuknya sampah akibat pembukaan lahan, dengan adanya pembangunan
permukiman baru tentu akan dilakukan pekerjaan pemadatan tanah, sehingga
kepadatan tanah dari daerah tersebut berubah. Kepadatan tanah yang berubah
menyebabkan pori-pori tanah berkurang, sehingga air hujan yang turun akan
sulit meresap kedalam tanah sehingga dapat mengakibatkan terjadinya banjir
saat intensitas hujan tinggi.

Banjir merupakan peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu
daerah atau daratan karena volume air yang meningkat (UU Nomor 24 Tahun
2007 Tentang Penanggulangan Bencana). Fenomena ini dapat menimbulkan
kerugian harta benda penduduk serta dapat menimbulkan korban jiwa. Hal ini
disebabkan oleh rusaknya bagian hulu dari Daerah Aliran Sungai (DAS) yang
disebabkan karena penebangan liar/ilegal untuk pembangunan daerah
permukiman dan penambangan batu serta kurangnya daerah resapan air (zona
infiltrasi). Infiltrasi adalah proses masuknya air ke dalam tanah atau lapisan
permukaan di mana sebagian air tertahan di cekungan-cekungan, sebagian air
mengalir sebagai limpasan (run off) dan sebagian lainya masuk ke dalam tanah
(Asdak, 2010).

Daerah Aliran Sungai (DAS) yang melalaui Kota Padang terbagi
menjadi 6, yaitu DAS Air Dingin, DAS Air Timbalun, DAS Batang Arau,


https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Arau

DAS Batang Kandis, DAS Batang Kuranji, dan DAS Sungai Pisang. Terdapat
tidak kurang dari 23 aliran sungai yang mengalir di wilayah Kota Padang
dengan total panjang mencapai 155,40 km (10 sungai besar dan 13 sungai
kecil). (Harian Haluan, 2015). Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan daerah
yang tidak terlepas dari hutan, tanah dan air. Ketiganya merupakan penyusun
utama DAS yang bertindak sebagai objek. Dalam hal ini hutan berperan dalam
mendukung kehidupan di wilayah DAS sehingga tercipta keseimbangan
ekosistem DAS.

Pada DAS Batang Arau yang terdiri dari beberapa anak sungai dan
sungai utamanya adalah Sungai Batang Arau. Sumber air DAS Batang Arau
berasal dari hulu DAS pada kawasan pegunungan Bukit Barisan di sebelah
timur kota Padang. Hulu DAS Batang Arau dimulai dari Sungai Lubuk Paraku
yang berada di timur laut kota Padang, dengan daerah tangkapan air seluas +
3.090 hektar yang merupakan kawasan konservasi, hutan lindung, dan lahan
milik masyarakat (Bappeda Kota Padang, 2011).

Daerah aliran sungai (DAS) adalah suatu wilayah yang berfungsi sebagai
tampungan air sehingga wilayah ini termasuk dalam wilayah air sungai utama
atau induk. Kondisi karakteristik DAS akan sangat berpengaruh pada besarnya
aliran permukaan serta nilai laju infiltrasi. Infiltrasi sendiri memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Karena infiltrasi tidak hanya
meningkatkan jumlah air yang tersimpan di dalam tanah, tetapi juga dapat
mengurangi terjadinya banjir. Infiltrasi merupakan sebuah proses kunci karena
menentukan berapa banyak bagian dari curah hujan masuk ke dalam tanah
dan berapa banyak yang menjadi aliran permukaan.

Saat hujan turun, tergantung biofisik permukan tanah, air yang jatuh ke
permukaan tanah akan meresap ke dalam tanah (infiltrasi) dan sebagian lagi
akan mengalir ke daerah yang lebih rendah menjadi limpasan permukaan.
Limpasan permukaan adalah aliran air yang mengalir di atas permukaan
karena penuhnya kapasitas infiltrasi tanah. Limpasan ini terjadi apabila
intensitas hujan yang jatuh di suatu DAS melebihi kapasitas infiltrasi, setelah

laju infiltrasi terpenuhi maka air akan mengisi cekungan-cekungan pada


https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Kandis
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permukaan tanah. Setelah cekungan-cekungan tersebut penuh, selanjutnya air

akan mengalir (melimpas) di atas permukaan tanah (Run Off). Apabila tanah

cepat menjadi jenuh, hujan berintensitas tinggi dapat menyebabkan limpasan

yang banyak, bahkan juga pada lereng yang tak terlalu landai (Pedro, 1992).

Salah satu sifat fisik tanah yang mempengaruhi laju infiltrasi adalah
kepadatan tanah. Untuk satu jenis tanah yang sama dengan kepadatan yang
berbeda mempunyai laju infiltrasi yang berbeda pula. Semakin padat suatu
tanah makin kecil laju infiltrasinya. Proses pemadatan berhubungan dengan
berat volume tanah yang akan mempengaruhi kelancaran air masuk ke dalam
tanah. Pemadatan tanah terjadi karena adanya penumbukan butir-butir hujan
pada permukaan tanah sehingga butir-butir tanah yang halus memadati celah-
celah dan pori tanah, sehingga pori-porinya berkurang yang mengakibatkan
kemampuan infiltrasinya berkurang.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat penelitian
dengan judul “Tinjauan Kepadatan Tanah Terhadap Laju Infiltrasi Akhir
pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Arau Kota Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah yang ada dalam
penelitian ini adalah:

1. Terjadi alih fungsi tata guna lahan dari kawasan hutan, maupun lahan
pertanian menjadi lahan permukiman yang menyebabkan berkurangnya
daerah resapan air pada DAS Batang Arau Kota Padang.

2. Sering terjadi genangan air (banjir) di beberapa lokasi akibat besarnya
limpasan permukaan yang disebabkan oleh kerusakan di kawasan hulu
DAS Batang Arau dengan penebangan liar.

3. Semakin sedikit daerah resapan air hujan akibat pembangunan dan
pengembangan pemukiman penduduk yang pesat yang menyebabkan

berubahnya tingkat kepadatan tanah.



. Batasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dari
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kepadatan tanah terhadap laju
infiltrasi akhir pada DAS Batang Arau Kota Padang.
. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa nilai rata-rata laju
infiltrasi dan nilai rata-rata kepadatan pada Daerah Aliran Sungai (DAS)
Batang Arau Kota Padang?
. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai rata-rata laju
infiltrasi dan nilai rata-rata kepadatan tanah pada Daerah Aliran Sungai (DAS)

Batang Arau Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bacaan yang dapat memberikan arahan serta kebijakan bagi
masyarakat khususnya yang bertempat tinggal di DAS Batang Arau Kota
Padang.

2. Sebagai masukan bagi pemerintah dan instansi terkait untuk penataan
lahan di sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Arau.



